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Karena itu, selama masih ada Resempatan bagi Kita, marilah Rjta
berbuat baik kepada semua orang, tetapi terutama Kepada Rgwan- n
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o Yesus Kistus
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ANALISIS KETERKAITAN SEKTOR INDUSTRI KERTAS DALAM
PEREKONOMIAN INDONESIA: ANALISIS TABEL I-O TAHUN 2005

(Studi Kasus Sektor Bubur Kertas, Kertas dan Karton, serta Barang — Barang
Dari Kertas dan Karton di Indonesia)

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan dan kontribusi industri
kertas terhadap perekonomian Indonesia. Penelitian ini menganalisis data sekunder dari
BPS yaitu data tabel Input-Output 175 sektor tahun 2005. Industri kertas pada tabel 10
175 dikelompokkan menjadi tiga sektor yakni bubur kertas, kertas dan karton serta
barang-barang dari kertas dan karton. Analisis keterkaitan menggunakan model
keterkaitan ke belakang dan keterkaitan ke depan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sektor bubur kertas serta sektor kertas dan karton memiliki keterkaitan ke belakang dan
ke depan yang tinggi, sedangkan sektor barang-barang dari kertas dan karton memiliki
keterkaitan ke belakang yang tinggi namun ke depan rendah. Penciptaan nilai output
dan nilai tambah tertinggi dicapai oleh sektor kertas dan karton.

Kata kunci: Input-Output, keterkaitan ke belakang, keterkaitan ke depan, nilai output,
nilai tambah.
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ANALYSIS OF LINKAGES OF PAPER INDUSTRY IN INDONESIA
ECONOMY: USING TABLE I-O ANALYSIS IN 2005

(Case Study Sector Pulp, Paper, Paperboard, Articles of Paper and Paperboard in
Indonesia)

ABSTRACT

This study aims to analyze the relevance and contribution of the paper industry
to the economy of Indonesia. This study analyzed secondary data using table Input-
Output 175 sectors BPS data in 2005. Paper industry are grouped into three sectors
namely pulp, paper and cardboard and goods from paper and cardboard. Analysis of
linkages using the model of backward linkages and forward linkages. The resulits
showed that the sector of pulp, paper and paperboard sectors have backward linkages
and high forward linkages, whereas the goods sector of paper and cardboard has high
backward linkages but the low forward linkages. Creation of value-added output and
the highest value is achieved by the sector of paper and paperboard.

Keywords: Input-Output, backward linkages, forward linkages, the value of output,
value added.
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Tabel 1.1
Produk Domestik Bruto (PDB) dari Sektor Industri Pengolahan

atas Dasar Harga Konstan 2000
Tahun Kontribusi Pertumbuhan PDB atas harga Kontribusi Manufaktur
Manufaktur Manufaktur konstan (Triliun terhadap PDB (%)
(Triliun Rupiah) Rupiah)
2004 470 4,33 1.656,8 28,36
2005 491,7 4,63 1.749,5 28,11
2006 514,1 4,56 1.847,3 27,83
2007 538,1 4,67 1.964,3 27,39
2008 557,8 3,66 2.082,5 26,79
2009 569,5 2,1 2.177,7 26,15
Rata-rata 523,5 3,9 1.913,02 27,44
Sumber: BPS, (diolah)

Dari Tabel 1.1, dilihat bahwa PDB industri pengolahan (manufaktur) meningkat
dari tahun ke tahun, ditunjukkan dengan kontribusi manufaktur yang lebih tinggi
dibanding tahun sebelumnya. Nilai pertumbuhan manufaktur yang positif
menggambarkan pertumbuhan sektor manufaktur di Indonesia semakin membaik dari
tahun ke tahun. Persentase kontribusi manufaktur terhadap PDB nasional dari tahun ke
tahun menurun. Hal ini menunjukkan bahwa sektor lainnya juga mengalami
peningkatan yang lebih tinggi dibanding sektor industri pengolahan.

Tabel 1. 2
Kontribusi Penyerapan Tenaga Kerja dari

Industri Manufaktur Terhadap Total Penyerapan Tenaga Kerja
di Indonesia Tahun 2005 — 2008

Tahun Jumlah Penyerapan Jumlah Penyerapan Persentase tenaga kerja
Tenaga Kerja Industri Tenaga Kerja di manufaktur
Manufaktur Industri Indonesia
2005 97.257 156.071 62,31
2006 152.815 206.945 73,84
2007 136.445 178.848 76,29
2008 194.657 246.049 79,11

Sumber: Departemen Perindustrian, (diolah)

Industri manufaktur juga memiliki peranan yang sangat penting dalam hal
penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Dari Tabel 1.2, dapat dilihat bahwa jumlah
penyerapan tenaga kerja dari industri manufaktur selama tahun 2005-2008 mengalami

peningkatan, selain itu industri manufaktur merupakan industri yang menyerap tenaga
2



kerja terbesar dibanding sektor ekonomi lainnya. Hal ini dapat dilihat dari persentase
tenaga kerja yang diserap oleh industri lebih dari 60%, menunjukkan bahwa industri
manufaktur merupakan sektor yang daya serap tenaga kerjanya tertinggi dibanding
sektor lainnya. Penyerapan tenaga kerjanya, persentase tertinggi dicapai pada tahun
2008 sebesar 79,11.

Pada tahun 2008 terjadi krisis finansial global yang menyebabkan permintaan
pasar dunia menurun. Kondisi ini menyebabkan ekspor dari Indonesia juga menurun,
akibatnya total produksi dikurangi. Dampak krisis finansial global sangat dirasakan
oleh beberapa industri pengolahan non migas terutama yang melakukan ekspor dengan
tujuan pasar Amerika Serikat, Uni Eropa dan Jepang akibat melemahnya pasar di
negara tersebut. Produk yang terkena dampak cukup berarti antara lain: Produk Karet,
Produk Kayu, serta Pulp dan Kertas, Minyak Sawit, dan produk-produk Logam.
Industri Barang Kayu dan Hasil Hutan, mengalami pertumbuhan negatif karena
sulitnya pasokan bahan baku dan menurunnya pasar ekspor. Kondisi yang sama juga
terjadi pada Industri Kertas & Barang Cetakan. Industri Makanan, Minuman dan

Tembakau mengalami penurunan permintaan akibat penurunan daya beli masyarakat.

Tabel 1.3
Pertumbuhan kontribusi PDB Industri Manufaktur
No | | apangan Usaha 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009
I | Makanan, Minuman Dan Tembakau 139] 275| 721 505| 234 1129
2 | Tekstil, Brg. Kulit & Alas Kaki 406 | 131 123 | -368| -364| 053
3 | Brg. Kayu & Hasil Hutan Lainnya 207| 092 -066| -174| 345| -146
4 | Kertas Dan Barang Cetakan 761 239| 209| 579| -148]| 627
3 _| Pupuk, Kimia & Barang dari Karet 901 877| 448| 569| 446| 1,51
6 | Semen & Brg, Galian Bukan Logam | 9,53 | 381] 053 | 34 | -149| -0.63
7 | Logam Dasar Besi & Baja 261 | 37 473 1,69| -205| -453
8 | Alat Angk. Mesin & Peralatannya 1767 | 12,38 | 1238 755| 979| -2.94
9 | Barang Lainnya 1277 261 362| -282| -096| 3,13

Sumber: Disperindag 2010: 18



Dari Tabel 1.3 terdapat lima industri yang mengalami pertumbuhan negatif sampai
dengan tahun 2009 yakni: Barang kayu & Hasil Hutan Lainnya sebesar -1,46 persen;
Semen & Barang Galian bukan logam sebesar -0,63 persen; Logam Dasar Besi dan
Baja sebesar 4,53 persen; serta Alat Angkut, Mesin dan Peralatannya sebesar -2,94
persen. Cabang industri yang menunjukkan pertumbuhan positif ada empat yakni
Makanan, Minuman dan Tembakau 11,29 persen; Tekstil, Barang. Kulit & Alas Kaki
sebesar 0,53 persen; Kertas dan Barang Cetakan sebesar 6,27 persen; Pupuk, Kimia dan
Barang dari Karet sebesar 1,51 persen; serta Barang Lainnya sebesar 3,13 persen.

Industri kertas (termasuk pulp) dan barang cetakan merupakan industri yang
mengalami peningkatan kontribusi kedua setelah industri makanan, minuman dan
tembakau pada tahun 2009. Hal ini menggambarkan bahwa sektor kertas dapat
diandalkan dalam penciptaan nilai tambah. Kondisi tersebut didukung dengan tingkat
konsumsi kertas yang terus meningkat mengakibatkan permintaan pulp dan kertas juga
ikut bertambah. Permintaan pulp di pasar dunia pada tahun 2002 sebesar 163,10 juta
ton meningkat menjadi 174,95 juta ton pada tahun 2006, atau naik rata-rata sebesar
1,69 % per tahun. Pada periode yang sama permintaan kertas dunia meningkat dari
325,00 juta ton menjadi 354,10 juta ton atau naik rata-rata 2,05 % per tahun. Selain itu
peningkatan harga kertas yang sering terjadi juga menjadi alasan utama pemerintah
mengandalkan industri ini dikarenakan kapasitas produksinya mampu menutup
permintaan dalam negeri dan bahkan lebih sehingga semakin menambah devisa lebih
tinggi. Produk pulp dan kertas juga merupakan produk global, artinya komoditas ini
sudah menjadi kebutuhan hampir semua negara di dunia baik sebagai produk akhir
maupun input yang mendukung berbagai produk dari industri yang berkaitan. Sampai
tahun 2010, produk pulp masih menjadi sepuluh komoditas andalan Indonesia untuk

mendongkrak pendapatan devisa.



Rosadi, dkk dalam Danie (2010 : 27) berpendapat bahwa ada tiga alasan utama
yang melatarbelakangi kontribusi industri pulp dan kertas berperan penting terhadap
perekonomian nasional. Pertama, produk pulp dan kertas harganya banyak ditentukan
dalam nilai dollar. Pulp dan kertas sudah menjadi produk kebutuhan dunia yang sering
digunakan untuk membantu dan melengkapi kebutuhan industri lainnya terutama
sebagai bahan baku untuk kemasan produk dan kebutuhan percetakan. Kedua,
komponen impor yang digunakan dalam proses produksi nilainya tidak lebih dari 30%
dan sisa input didapatkan dari produk lokal. Ketiga, produk pulp dan kertas lebih
banyak ditujukan untuk pasar luar negeri (export oriented). Industri ini mampu
diandalkan oleh Indonesia dalam membantu penerimaan devisa negara meskipun pada
masa krisis harga jual produk tersebut masih tergolong tinggi.

Di pasar global, pasar pulp dan kertas selama ini didominasi oleh negara-negara
dari Amerika Utara (Kanada dan Amerika Serikat) dan negara-negara Scandinavia
(seperti : Finlandia, Swedia dan Norwegia). Kelompok negara-negara tersebut sering
disebut dengan NORSCAN (North America & Scandinavia). Namun peran/kontribusi
negara-negara NORSCAN dalam mensuplai pulp dan kertas dunia semakin menurun.
Pada periode 2001-2005, peran negara-negara NORSCAN dalam mensuplai pulp dunia
turun dari 58,51% menjadi 52,96%, sedangkan peranannya dalam mensuplai kertas
turun dari 44,84% menjadi 38,91%. Indonesia disebut-sebut sebagai salah satu negara
yang berpotensi mengembangkan industri pulp dan kertasnya, di samping negara-
negara Amerika Latin dan Eropa Timur, untuk mengambil peran lebih besar dalam
mensuplai kebutuhan pulp dan kertas dunia (Departemen Perindustrian 2009: 9).

Data yang diperoleh dari APKI (Asosiasi Pulp dan Kertas Indonesia) menyebutkan

tahun 2010 peringkat Indonesia sebagai produsen kertas dunia menduduki tempat ke-9

atau naik 1 peringkat dibanding tahun 2009 yang menempati peringkat ke-10.Tahun "’ ;
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turun dari 44,84% menjadi 38,91%. Indonesia disebut-sebut sebagai salah satu negara
yang berpotensi mengembangkan industri pulp dan kertasnya, di samping negara-
negara Amerika Latin dan Eropa Timur, untuk mengambil peran lebih besar dalam
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2009 produksi kertas Indonesia sebanyak 9,363 juta ton, naik menjadi 9,951 juta ton di
tahun 2010. Tahun 2009 Brazil menduduki peringkat ke-9 produksi kertas dunia
dengan produksi 9,428 juta ton. Kemudian ke-8 diduduki Korea Selatan (10,481 juta
ton), peringkat ke-7 Finland (10,602 juta ton) dan ke-6 Swedia (10,933 juta ton).
Indonesia naik peringkat sebagai produsen kertas dunia ke-9 pada tahun 2010, yang
artinya Indonesia menggeser Brazil yang pada tahun 2010 menduduki peringkat ke-10.

Pada tahun 2010, sesuai dengan data yang diperoleh dari BBPK (Balai Besar Pulp
dan Kertas) Indonesia juga mengalami peningkatan peringkat dari peringkat ke-10
menjadi peringkat ke-9 sebagai produsen pulp. Produksi pulp Indonesia meningkat dari
5.971 juta ton di tahun 2009 menjadi 6.278 juta ton pada tahun 2010. Peringkat 1 s/d 8
produsen pulp dunia masih bertahan, urutannya antara lain: Pertama USA dengan total
produksi pulp 29.234 juta ton, kedua China dengan jumlah produksi pulp 22.042 juta
ton, ketiga Kanada dengan jumlah produksi pulp 18.536 juta ton, keempat Brazil
produksi pulp berjumlah 14.062 juta ton, kelima Swedia dengan jumlah produksinya
11.877 juta ton, keenam Finlandia total produksi pulp 10.508 juta ton, ketujuh Jepang
dengan produksi pulp yang berjumlah 9.393 juta ton dan kedepalan Rusia dengan
jumlah produksi 7,421 juta ton.

Indonesia memiliki keunggulan komparatif yang mempengaruhi posisi industri
pulp dan kertas sebagai industri yang paling diandalkan. Salah satu faktor adalah
kondisi iklim tropis Indonesia yang mendukung perkembangan industri tersebut untuk
memenuhi input pulp dan kertas. Contoh, pada negara Finlandia untuk memperoleh
satu batang pohon akasia sebagai input membutuhkan waktu sekitar 60 tahun
sedangkan di Indonesia hanya membutuhkan waktu sekitar 5-6 tahun (Fitri Wulandari,
dalam Danie, 2010:29). Iklim tropis dan kondisi lahan yang luas menjadi beberapa

faktor yang mampu meningkatkan produktivitas industri. Ini merupakan keunggulan



yang diperoleh dari kondisi alam dan demografi Indonesia yang kaya akan sumber daya
hutan dan sumber daya manusia dalam jumlah besar. Selain itu kapasitas produksi
nasional yang cukup besar dan mampu memenuhi kebutuhan nasional memberikan

kesempatan menuai devisa melalui ekspor kelebihan produksi ke pasar asing.

Ekspor Pulp dan Kertas
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Sumber: Kementerian Perindustrian diolah.

Gambar 1.1 Grafik Ekspor Pulp dan Kertas tahun 20062010
dalam juta US

Ekspor dari Pulp dan Kertas dari tahun 2006, 2007 dan 2008 dominan mengalami
peningkatan masing-masing nilai ekspornya 3,983.30 juta US$, 4,440.50 juta US$ dan
5,219.60 juta US. Namun, pada tahun 2009, terjadi penurunan dari 5,219.60 juta U$
menjadi 4,272.40 juta U$. Hal ini disebabkan dampak krisis finansial global yang
sangat dirasakan negara-negara pengimpor pulp dan kertas seperti Amerika Serikat,
Uni Eropa dan Jepang akibat melemahnya pasar di negara tersebut dan ekspor.
Kejadian ini mempengaruhi penurunan permintaan pulp di pasar dunia, dengan
demikian jumlah ekspor pulp Indonesia Juga berkurang. Namun, pada tahun 2010

ekspor pulp dan kertas Indonesia meningkat kembali menjadi 5,708.20 juta US.



Industri pulp dan kertas merupakan industri yang memiliki keterkaitan dalam
penyediaan input yang berasal dari output sektor lainnya. Pada tabel Input Output (I0)
yang dikeluarkan BPS Pusat Indonesia, industri ini dibagikan menjadi 3 kelompok
sektor, antara lain: sektor bubur kertas dengan kode input outputnya ialah 90, sektor
kertas dan karton dengan kode 91, dan sektor barang-barang dari kertas dan karton
dengan kode 92. Sektor bubur kertas merupakan bahan baku utama bagi sektor kertas
dan karton. Bubur kertas diolah oleh sektor kertas dan karton yang menghasilkan
output. Output ini digunakan kembali oleh sektor barang-barang dari kertas dan karton.

Keterkaitan antar sektor seperti industri kertas tersebut dapat dilihat pada tabel I-O
Indonesia, baik keterkaitan antar sektoral yang secara backward linkages (keterkaitan
ke belakang) maupun secara forward linkages (keterkaitan ke depan). Keterkaian ke
belakang meliputi asal input satu sektor dari sektor-sektor lainnya atau yang sering
dinamakan dengan koefisien input, dan dampak pemakaian input sektor ini atau yang
dinamakan dengan daya kepekaan. Keterkaitan ke depan meliputi pemakaian output
satu sektor oleh sektor-sektor lainnya yang disebut dengan koefisien output, dan
dampak pemakaian output sektor atau yang sering dikatakan dengan daya penyebaran.
Adanya keterkaitan antar sektoral memberi dampak terhadap perekonomian Indonesia
yang meliputi penciptaan nilai output, dan pembentukan nilai tambah.

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka penulis mengambil judul:
Analisis Keterkaitan Sektor Industri Kertas Dalam Perekonomian Indonesia: Analisis

Tabel 1-O Tahun 2005 (Studi Kasus Sektor Bubur Kertas, Kertas Dan Karton, Serta

Barang-Barang Dari Kertas Dan Karton Di Indonesia).



1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, faktor permasalahan yang akan dibahas adalah:
1. Bagaimana keterkaitan ke depan dan ke belakang dari sektor bubur kertas, kertas
dan karton dan barang-barang dari kertas dan karton yang ada di Indonesia
2. Bagaimana kontribusi dari sektor bubur kertas, kertas dan karton dan barang-barang

dari kertas dan karton terhadap perekonomian Indonesia.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian antara lain:

1. Menganalisis keterkaitan ke depan dan ke belakang dari dari sektor bubur kertas,
kertas dan karton dan barang-barang dari kertas dan karton.

2. Melihat kontribusi dari sektor bubur kertas, kertas dan karton dan barang-barang

dari kertas dan karton terhadap perekonomian Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini, yang diharapkan paling tidak dapat memberikan
manfaat secara akademis dan secara operasional.

1. Manfaat Akademis. Menambah dan memperkaya bahan kajian mengenai teori-
teori yang berkaitan dengan analisis input-output serta berhubungan dengan industri
bubur kertas, industri kertas dan karton, serta industri barang-barang dari kertas dan
karton di Indonesia

2. Manfaat Operasional. Memberikan masukan bagi pihak-pihak yang terkait dengan
industri kertas untuk mengambil kebijakan dalam pengembangan industri kertas

nasional, juga bagi pihak yang ingin melakukan penelitian lanjutan mengenai

kertas.
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